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 Penelitian ini bertolak dari sebuah isu hukum yang penulis temukan dalam 

putusan nomor 489/K/Ag/2011. Putusan tersebut memuat asas baru dalam hukum 

kewarisan Islam di Indonesia, yakni pemberian sisa harta peninggalan orang tua 

tiri kepada anak tirinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertimbangan hukum majelis 

hakim kasasi dalam putusan nomor 489/K/Ag/2011. Disamping itu untuk 

mengetahui analisis pertimbangan hukum majelis hakim kasasi dalam putusan 

tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dalam bidang hukum 

keluarga dengan menggunakan pendekatan konsep dan pendekatan kasus. Dalam 

penelitian ini, bahan hukum yang diperoleh akan dianalisis secara preskriptif 

dengan mengunakan metode deduktif yaitu bahan hukum umum tentang konsepsi 

hukum baik berupa asas-asas hukum, postulat serta ajaran-ajaran (doktrin) yang 

dirangkai secara sistematis sebagai susunan fakta-fakta hukum untuk mengkaji 

kemungkinan penyerahan sisa harta peninggalan kepada anak tiri. 

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa putusan Mahkamah Agung 

nomor 489/K/Ag/2011 mengenai  pemberian sisa harta peninggalan kepada anak 

tiri memang kurang argumentatif. Tetapi apabila ditinjau lebih jauh putusan 

tersebut, dapat kita lihat bahwasanya hakim  telah melakukan  penemuan hukum. 

Metode yang digunakan oleh Hakim berupa pendekatan analogi, yang mana 

hakim menganalogikan terhadap pasal 209 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam, 

dengan  ‘kesamaan hukum yang memungkinkan diterapkan oleh hakim adalah 

faktor psikologis diantara anak angkat atau anak tiri dengan orang tua angkat atau 

tirinya. 



 


